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ABSTRAK 

Oktaviana, Shinta. "Perencanaan dan  Perancangan  Gedung  

Olahraga dan Wisma Atlet di Kawasan Sport Center Kab. Merangin, 

Jambi “ 

Program Studi  Arsitektur,  Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya Kampus  

Indralaya,  JI. Palembang-Prabumulih  KM.  32,  lndralaya-Ogan  llir.  

shinta.oktaviana81@gmail.com 
 
 

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan maksud untuk 

memelihara kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh. Dengan melakukan olahraga secara 

rutin maka resiko terkena penyakit jenis apapun bisa diminimalisir. Begitu juga bahwa 

olahraga bisa meningkatkan perfomance lahir dan batin sehingga hidup bisa menjadi lebih 

seimbang. Pemerintah juga ikut mendukung terwujudnya manusia Indonesia yang sehat 

dengan menempatkan olahraga sebagai salah satu arah kebijakan pembangunan yang 

dituangkan dalam Tap MPR No. IV/ MPR/ 2004 (GBHN) yaitu menumbuhkan budaya 

olahraga guna meningkatkan kualitas manusia Indonesia sehingga memiliki tingkat kesehatan 

dan kebugaran yang cukup. Hal ini direalisasikan dengan mewadahi cabang-cabang olahraga 

di berbagai tingkatan masyarakat. Salah satu fasilitas umum masyarakat yang mewadahi 

aktivitas olahraga adalah sport center yang memegang peranan dalam perkembangan 

olahraga.Gedung Olahraga dan Wisma Atlet di Kawasan Sport Center Kab. Merangin, Jambi 

dengan pendekatan bioklimatik merupakan wadah yang memfasilitasi kegiatan olahraga 

indoor yang sesuai standar untuk pertandingan skala Nasional dan pembinaan atlet sebagai 

penunjang prestasi atlet yang mempertimbangkan aspek kenyamanan pengguna serta 

kesehatan lingkungan. Dari segi pelestarian energi, konsep bioklimatik ini mampu 

melestarikan energi dan menghemat sumberdaya yang ada secara pasif dengan 

memaksimalkan penghawaan alami dan pencahayaan alami. Selain kenyamanan atlet, citra 

bangunan juga ditunjukkan melalui transformasi filosofis arsitektur setempat ke dalam 

bangunan sebagai identitas gedung Olahraga dan Wisma Atlet di Kab.Merangin, Jambi. 

Kata kunci:  gedung olahraga, standar nasional .wisma atlet, arsitektur bioklimatik, 

Merangin 
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ABSTRACT 

Oktaviana, Shinta. "Planning and Designing Sport Hall and Athlete 

Homestead in Merangin Sport Center Area, Jambi “ 

Departement of Architecture,  Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

Indralaya Campus, Palembang-Prabumulih St. KM.  32
nd

,  lndralaya-Ogan  

llir.  

shinta.oktaviana81@gmail.com 
 

 

Sport is very important in order to mantain health and strengthen the body.  By doing exercise 

regularly could decrease the risk of any type of diseases also improve the performance of both 

external and inner life to be more balance. The Government also supported the attainment of 

Indonesia human healthiness by placing sports as one of the goverment policy as it stated in 

Tap MPR No. IV/MPR/2004 (GBHN) which foster a culture of sport in order to improve the 

human qualities thus,  Indonesia has a sufficient healthy and fitness. This is realized by 

accommodating the branches of sport at various levels of society. One of the common facilities 

in the society that accomodate sport activities is a sport center, which play a role in the 

development of the sport. Sports Hall and the athletes homestead in the area of Sport Center 

Merangin Regency, Jambi with a bioclimatic approach is the container that facilitate an 

appropriate indoor sports activities based on the standard given to support national 

competition and provide a convenient place for athletes to practice In terms of energy 

conservation, the concept of bioclimatic is able to conserve energy and save the resources 

passively by maximizing natural lighting and natural ventilation. Beside, the characteristic of 

the building could be seen through a philosophical transformation of local architecture into 

the building as the identity of the Sports Hall and the Homestead Athletes in Merangin 

Regency, Jambi. 

Keywords:  sport hall, National Standart, Athletes Homestead, Bioclimatic Architecture, 

Merangin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

 Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan 

maksud untuk memelihara kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh. Kegiatan 

ini dalam perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, 

menyenangkan, atau juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. 

Dengan melakukan olahraga secara rutin maka resiko terkena penyakit jenis 

apapun bisa diminimalisir. Begitu juga bahwa olahraga bisa meningkatkan 

perfomance lahir dan batin sehingga hidup bisa menjadi lebih seimbang.  

Pemerintah juga ikut mendukung terwujudnya manusia Indonesia yang 

sehat dengan menempatkan olahraga sebagai salah satu arah kebijakan 

pembangunan yang dituangkan dalam Tap MPR No. IV/ MPR/ 2004 (GBHN) 

yaitu menumbuhkan budaya olahraga guna meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia sehingga memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran yang cukup. Hal ini 

direalisasikan dengan mewadahi cabang-cabang olahraga di berbagai tingkatan 

masyarakat. Salah satu fasilitas umum masyarakat yang mewadahi aktivitas 

olahraga adalah sport centre yang memegang peranan dalam perkembangan 

olahraga. 

Seiring dengan telah disusunnya Masterplan Pembangunan Pusat Olah 

Raga Kabupaten Merangin pada tahun 2016, maka perencanaan dan perancangan 

desain bangunan yang ada didalam komplek pusat olahraga sangat dibutuhkan. 

Pembangunan fisik bangunan yang  diangkat adalah perlunya membangun gedung 

olahraga yang terdiri dari komplek hunian  atlet  serta  segala  macam  fasilitas  

olahraga  yang  mampu memicu peningkatan prestasi atlet itu sendiri. 

Dewasa ini prestasi olahraga kab. Merangin hanya meningkat 2 posisi dari 

peringkat 7 pada PORPROV XX menjadi peringkat 5 pada PORPROV XXI, dan 

pada PORPROV XXII kab.Merangin batal menjadi tuan rumah, kondisi ini 

dikarenakan di kab.Merangin tidak terdapat gedung olahraga dan wisma atlit yang 

dapat memfasilitasi dan meningkatkan potensi dan kemampuan dari para 

olahragawan.  



2 

 

Terdapat 120 klub bola voli, 30 klub basket, 40 orang atlet badminton dan 

beberapa cabang olahraga lainnya di Kab.Merangin membutuhkan sarana 

olahraga indoor dan wisma atlet untuk pelatihan.  Gedung olahraga yang dapat 

menampung kegiatan olahraga ataupun pelatihan indoor juga salah satu faktor 

keberhasilan seorang pemain untuk menjadi berkualitas.  

Kualitas ruang dari gedung olahraga dan wisma atlet juga sangat 

menunjang akan prestasi club serta kualitas dari pemain didalamnya., apabila 

sarana olahraga mampu  memberikan fasilitas yang   lengkap serta kenyamanan  

kepada   pemain   maka   pemain   akan   lebih berkembang dan memiliki potensi 

yang baik untuk menjadi atlet yang berkembang bagi tim . Kondisi kenyamanan 

atlet saat bertanding dipengaruhi oleh beberapa faktor berkaitan dengan 

penghawaan yang baik dan pencahayaan yang baik sehingga tidak menyilaukan 

dan sesuai standar.  

Sarana olahraga didukung oleh lingkungan yang sehat dan baik sehingga 

pendekatan Arsitektur Bioklimatik yang memperhatikan dan merespon iklim dan 

kegiatan manusia di dalam bangunan coba diterapkan ke dalam Gelanggang 

Olahraga dan wisma atlet di kab.Merangin ini untuk menciptakan kenyamanan 

pengguna serta kesehatan lingkungan. Arsitektur Bioklimatik yang merupakan 

bagian dari arsitektur hijau ini juga memiliki aspek keindahan tersendiri yang juga 

memiliki fungsi yang menguntungkan bangunan tersebut 

Oleh karena itu diperlukan perencanaan dan perancangan sebuah fasilitas 

olahraga yang berupa Gedung Olahraga dan Wisma Atlet di kawasan sport center 

Kabupaten Merangin dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik sehingga 

pembangunan Gelanggang Olahraga dan Wisma Atlet di kab.Merangin dapat 

dibangun sesuai dengan yang diinginkan dan bentuk bangunannya akan selaras 

dengan lingkungan .  

1.2 RUMUSAN MASALAH  

 Bagaimana merancang desain Gedung Olahraga dan Wisma Atlet yang 

memiliki fasilitas sesuai standar type b untuk meningkatkan prestasi atlet dan 

mewadahi pertandingan tingkat nasional dan memberikan kenyamanan bagi 
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kondisi fisik atlet dengan memanfaatkan potensi alam setempat secara optimal 

melalui pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam dengan pendekatan 

Arsitektur Bioklimatik 

1.3 TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1 TUJUAN  

Tujuan dari penekanan studi pada proyek Gedung Olahraga dan Wisma 

Atlet  di  kab.Merangin  adalah :  

• Mewujudkan rancangan gedung olahraga dan wisma atlet yang 

memiliki fasilitas sesuai dengan standar type b. 

• Menghasilkan rancangan gedung olahraga dan wisma atlet yang 

memanfaatkan potensi alam setempat secara optimal melalui 

pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam dengan 

pendekatan Arsitektur Bioklimatik 

1.3.2 SASARAN  

 Adapun sasaran dari perancanaan Gedung Olahraga dan Wisma Atlet di 

Kab. Merangin adalah : 

• Pemahaman mengenai jenis bangunan, fasilitas dan ruang-ruang 

yang dibutuhkan dalam tiap bangunan pendukung fasilitas olahraga. 

• Pengumpulan data wilayah dilihat dari judul dan letak lokasi area 

yang akan di bangun dalam hal ini Kab.Merangin. 

• Membuat    analisa    yang    dipergunakan    dalam perencanaan dan 

perancangan Gedung Olahraga dan Wisma Atlet yang memfokuskan 

pada nilai – nilai kebugaran dan kesehatan.  

• Penentuan bentuk massa yang sesuai untuk fungsi terkait sekaligus 

menyatu dengan bangunan dan kawasan yang ada disekitarnya 

1.4 RUANG LINGKUP  

Adapun ruang lingkup perencanaan dan perancangan “gedung olahraga 

dan wisma atlet kab.Merangin” ini adalah sebagai tempat untuk 

memfasilitasi berbagai kegiatan cabang olahraga yang nantinya dapat 
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meningkatkan prestasi atlet maupun kegemaran masyarakat terhdap 

olahraga. 

Adapun ruang lingkup sebagai penekanan studi yang akan diolah dan 

dibahas dialam laporan Pra-Tugas Akhir, antara lain : 

a. Pengumpulan data yang berhubungan dengan gedung olahraga dan 

wisma atlet, serta standar yang telah ditentukan sebagai acuan 

perancangan. 

b. Mendata jumlah atlet yang akan memakai faasilitas wisma atlet 

1.5 METODOLOGI PENDEKATAN 

 Metodologi pendekatan yang digunakan dalam analisis permasalahan 

adalah  pola  pemikiran  deduktif,  yaitu  mencari  refrensi  atau kajian pustaka 

mengenai teori umum, peraturan standart dan persyaratan yang ada pada 

bangunan gedung olahraga dan wisma atlet, data didapat melalui studi pustaka 

dan refrensi dari beberapa sumber terkait. Data-data yang terkumpul kemudian  

dikompilasi  berdasarkan  keterkaitan  data  dengan topik yang dibahas 

berdasarkan rumusan masalah dan lingkup pembahasan. 

Data-data yang diperlukan untuk penyusunan laporan ini diperoleh melalui 

studi, kepustakaan maupun lapangan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

pengumpulan data, dilakukan dengan cara wawancara dengan pihak-pihak yang 

terkait dengan topik permasalahan, studi literatur serta pengamatan langsung 

terhadap obyek studi banding. 

1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Sistematika dalam penulisan ini dibagi dalam 5 (lima) bab yang masing-

masing bab mengandung pokok pikiran yang saling berkesinambungan satu sama 

lainnya, antara lain: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Menguraikan secara umum latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran serta ruang lingkup dari proses 
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perencanaan dan perancangan Gedung Olahraga dan Wisma Atlet 

di Kabupaten Merangin. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Menguraikan tentang definisi dan pemahaman perancangan 

serta perencanaan, pedoman/ standar-standar / ketentuan-

ketentuan, kajian objek sejenis, tinjauan fungsional, data 

lapangan, serta kompilasi data dari perencanaan dan  perancangan 

Gedung Olahraga dan Wisma Atlet di Kabupaten Merangin. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

 Menguraikan tahapan kegiatan perancangan, pengumpulan 

data penunjang perancangan, analisa pendekatan perancangan, 

serta kerangka berpikir perancangan Gedung Olahraga dan Wisma 

Atlet  di Kabupaten Merangin 

BAB IV ANALISA PERANCANGAN 

 Menguraikan tentang proses pengolahan data-data yang 

tercantum dalam BAB II dan uraian tentang analisa fungsional, 

analisa spasial/ ruang, analisa kontekstual/ tapak, analisa geometri 

dan enclosure serta adanya sintesa analisa perencanaan dan 

perancangan baik sintesa arsitektural dan sintesa struktural dan 

utilitas. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

  Berisikan jawaban dari rumusan masalah yang diungkap di bab 

pendahuluan, menguraikan tentang konsep yang akan dipakai  dalam perancangan 

dan perencanaan bangunan Gedung Olahraga dan Wisma Atlet di Kabupaten 

Merangin yang meliputi konsep tapak, pengelompokan/ penzoningan, sirkulasi, 

ruang, bentuk bangunan, struktur bangunan, utilitas bangunan dan juga unsur 

penunjang lainnya.  
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